BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi.yang menitik beratkan sebagai basis
suatu layanan sajian
hiknn untuk Surfer

m‘mﬁmmmmm M.
leh banyak orang dan tersebar di berbazal neg

berbagai kemudahan yang dimiliki oleh jari ternet, antara lain sebagai
berikut:
I. Intenet sebagai jaringan publik yang sangat besar (fuge
widexpread nerwork), layaknya jaringan yang dimiliki sebuah

publik elektronik, yaitu murah, cepat, dan mudsh untuk

mengaksesnya.



2. Menggunakan elekironik dota sebagal media penyimpanan pesan
atau data, sehingga dapat dilakukan penginman dan penerimaan
informasi secars mudah dan ringkas, baik dalam bentuk data
elektronik, analog, maupun digital.

Teknologi internet mempunyai_g i yang sangat besar terhadap
perekonomian dunigintémet membawa perekonomisn dunia memasuki babak

baru yang lebih popo miés, atau perckonomian
digital Se e P onomin oIl media
dis transaksi.
oth merupakan perusshaan yang bergerak dibidang penjualan baju
wsahaan yang sedsng berkembang. telsh berinisiatif untuk

1 internet sebagai lshan pemasaran produknya.Perusahaa
 memiliki website dan hanya menggunakan sosial media sehagai media

h menekankan fungsi-

fungsi pemasaran, seperii penju nteraksi admin dengan

konsumen atau pelanggan. Dan hal tersebut diatas, Nine Cloth Cilacap jugn
mengharapkan adanya sebuah fasilitns guna mempermudah konsumen untuk
mendapatkan informasi tentang baju terbaru, harga baju, desain-desain baju dan
melakukan pembelianmelalui internet yang dapat dilakukan dari mana saja tanpa

terbatas oleh ruang dan waktu. Dari pendapatan yang semula hanya Rp 5.000.000



perbulan, sehingga dengan pembangunan website ini diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan pada Nine Cloth Cilacap karena masyarakat sudah
tidak asing lagi dengan media intemet dan mudah mengaksesnya. Semakin
banyaknys usahs-usaha dan perusahasn yang bergerak dalam penjualan pakaian
memberikan dampak negatif yang dapatmiempengaruhi dalam penjualan produk
pada Nine Cloth Cilaéap

. maka penulis

MEDIA

Berdasarkun latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dipe
- R——— _ .
lam hal ini penulis mengusulkan metode penyimpanan informasi menggu

naka dirumuskan latar belakang yang di

1 website penjualan online yang mampu
: rodluk ke maosvarakat Juas
hinggn melak AR [EARAD
2. Bagaimans membangun website yang interaktif untuk memudahkan
i b plabigsin Besintirlkia daiigu admusatno: sciige
apa yang konsumen atau pelanggan can dapat tercapai?



1.3  Batasan Masalah

Mengingat dalam dunia internet cakupannya sangat luss, maka perlu
pembatasan mengenai pembuatan situs web penjualan online di Nine Cloth

langsung pada perusahaan.
4. Membatasi pengunjung dalam melokukan interaksi saling bertukar
informasi maka perfu dibuat penanganan login member untuk
menghindari pengunjung yang kurang bertanggung jawab di media

mtermet.



5. Dalam penanganan data di website, baik itu member, berila,
pemesanan maupun lainnya ditangani oleh administrator.

Pengumpulan data vang dilakukon dengan mengpunakan metode
wawaniara secara langsung dengan pemilik Nine Cloth Cilacap yang
bernema Didit Aditys, sehinggn data vang diperoleh lebih okurat dan

hasil dari wawancara tersebut dapat dipakai sebagai pedoman dalam
penyusunan laporan.



3. Metode Pustaka ( Library}

Untuk mendukung peagembangan aplikasi ini. penulis menggunakan
metode pustaka sebagai referensiPustaka yang digunakan berupa
buku-buku referensi, catatan kulish dan internet yang berhubungan
dengan desain web sekaligus iemrograman sebagsi bahan tarmbaban

pelayanan pelanggan Penduan ini dikenal dengan analisis PIECES

{ performance, information, economy, control, eficiency. dan services),



3. Analisis Biaya dan Manfaat
Analisis biaya dan manfaat adalah untuk menjelasakan kelayakan
sistem informasi apakah investasi tersebut layak dikerjakan atau tidak,
4. Analisis Kebutuhan Sistem

Didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir
dipunakan ferutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.

2. Diagram Alir Dats (Data Flow Dicgram)

Suatu model logika data/proses yang dibuat untuk menggambarkan dari
mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana



data tersimpan. proses apa yang menghasilkan data tersebut. dan interaksi
antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.
3. Normalisasi

Proses untuk mengubah suotu relasi yang memiliki masalah tertentu

kedalam dua buah relasi atau lebibyang tidak memiliki masalah tersebut.

1. White Box Testing

White Box Testing adalah cara pengujian dengan melihat kedalam modul
untuk meneliti kode — kode program ang ada dan menganalisis apakah ada
kesalahan atau tidak.



2. Black Bax Testing

Black Box Testing adalah cara pengujian hanya dilakukan dengan
menjalakan atau mengeksekusi modul, kemudian diamati apakah hasil dari
maodul itu sesuai dengan proses yang diinginkan,

BAB IIL ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang analisis dan perancangan sistem, terdiri dan
analisis sistem. rancangan tabel. rancangan perangkst lunak vang terdini dan



BABIV.  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM
- ri‘n I'. 1

10



	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_022.pdf (p.1)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_023.pdf (p.2)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_024.pdf (p.3)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_025.pdf (p.4)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_026.pdf (p.5)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_027.pdf (p.6)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_028.pdf (p.7)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_029.pdf (p.8)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_030.pdf (p.9)
	Skripsi 08.11.2249 Tofik Hermawan_031.pdf (p.10)

